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Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik 

atau kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 

 Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 

Alif 

Tidak di 

Lambangkan 

 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es(dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha(dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ż zet(dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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2. Vokal 
 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā= أ  a= أ

 ī=إي ai= أي i= أ

 ū= أو au= أو u= أ

 

3. Ta’ Marbutah 

 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

ةليمح ةرأم   ditulis mar’atun jamīlah Ta marbutah mati 

dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 

ةمطاف  ditulis fātimah 

 Syin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Sad ṣ ص
es(dengan titik di 

dibawah) 

 Dad ḍ de(dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik ط

bawah) 

 Za ẓ zet(dengan titik ظ

bawah) 

 ain ’ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

 

Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 

 

انبر  ditulis rabbana 

 

ربلا  ditulis al-birr 

5. Kata Sambung (Artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

 Ditulis asy-syamsu سمشلا

 Ditulis ar-rajulu لجرلا

 Ditulis as-sayyidahI يدةسلا
 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 

رمقلا  ditulis al-qamar 

عيبدلا  ditulis al-badī’ 

للاجلا  ditulis al-jalāl 

 

6. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 
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huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh:  

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

 الَْعِلْمُ بلِاَ عَمَلٍ كَالشَّجَرِ بلِاَ ثمََرٍ 

Ilmu tanpa amal atau praktek seperti pohon yang tidak ada buahnya 
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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemberian bekal dasar 

kecerdasan spiritual anak. Dalam hal ini penelitian dilatarbelakangi oleh 

fenomena yang banyak terjadi di sekolah, di mana kebanyakan dari mereka 

memiliki kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional yang tinggi tetapi 

kurang dalam mempunyai akhlak yang baik. Dengan demikian, melalui proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah ini diharapkan mereka biasa menyadari 

dan dapat membentuk siswa/siswi mengetahui bahwa kecerdasan spiritual itu 

penting untuk akhlak mereka sehingga dapat melahirkan generasi yang selain 

memiliki potensi yang baik, juga memiliki akhlak yang baik. 

Proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah ini berperan penting dalam 

pengembangan kecerdasan spiritual, dan pada program tahfidz al-qur’an ini dapat 

berperan langsung dalam pembentukan kecerdasan spiritual dan dapat 

meningkatkan kualitas bacaan, menghafal dan tulis al-qur’an pada anak dapat 

menambah pengetahuan anak tentang agama Islam. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan memaparkan beberapa 

masalah yaitu: Bagaimana Pembentukan Kecerdasan Spiritual Melalui Proyek 

Penguatan Tahfidz dan Ibadah Yaumiyah di SMP Salafiyah Pekalongan? 

Bagaimana Problematika dalam membentuk kecerdasan spiritual melalui proyek 

penguatan tahfidz (juz amma) dan ibadah yaumiyah di SMP Salafiyah 

Pekalongan? Tujuan penelitian ini dilakukan agar pembaca mengetahui terkait 

Pembentukan kecerdasan spiritual melalui proyek penguatan tahfidz dan ibadah 

yaumiyah. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Data dalam penulisannya menggunakan data 

primer dari SMP Salafiyah Pekalongan dan data sekunder seperti jurnal dan 

referensi buku. Sedangkan teknik pengumpulan datanya melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi, serta analisis yang dimulai dari reduksi data kemudian 

penyajian data dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya perubahan sikap anak ketika 

dilaksanakan proyek tersebut ditandai melalui indikator sikap kecerdasan spiritual 

yaitu yang terlihat dari sikap anak yang membiasakan berdoa sebelum memulai 

kegiatan, rajin sholat, bertutur kata baik, bertingkah sopan terhadap sesama dan 

orang yang lebih tua, dan mampu sabar dan istiqomah dalam proyek penguatan 

tahfidz dan ibadah yaumiyah sesuai syariat Islam. Adapun problematikanya 

seperti faktor kesibukan, menunda-nunda karena malas, kurangnya percaya diri, 

kurangnya dukungan dari orang tua, atau juga dari faktor lingkungan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Quran merupakan petunjuk bagi umat manusia. Kitab mulia ini 

banyak memuat informasi baik dari hal yang kecil maupun besar dan 

mengatur tentang hukum, system serta syariat.1 Menghafal Al-qur’an juga 

bermanfaat dalam akademis, pertama Al-Qur’an merupakan ilmu dasar bagi 

mereka yang menuntut ilmu atau tholabul ilmi. Apabila ia menghafal Al-

Qur’an juga menjelaskan secara lengkap berbagai disiplin ilmu pengetahuan 

baik itu terwujud maupun tidak berwujud, Dr. Jarman Arroisi menjelaskan 

dalam tulisannya yang berjudul Spiritual Healing dalam Tradisi Sufi.2  

Dengan menghafal Al-Qur’an seseorang akan lebih mudah memahami 

dan mengingat kandungan Al-Qur’an serta menjaga keasliannya, dan dapat 

menjadi nilai amal ibadah. Seorang yang menghafal Al-Qur’an dapat 

menumbuhkan sikap spiritualnya, di mana siswa/siswi tersebut rajin beribadah 

dan dapat menjadi sosok yang rajin. Menghafal Al-Qur’an seharusnya tidak 

hanya sebatas hafalan dan hafalan lafadznya saja, tetapi juga dengan 

pemahaman dan amalan yang benar.3  

Pendidikan merupakan ujung tombak dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia agar dapat bertahan di tengah persaingan kehidupan 

                                                           
1 Moh. Nasrudin, Ulumul Qur’an (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2019), 

hlm. 4-5. 
2 Jarman Arroisi, “Spiritual Healing dalam Tradisi Sufi”, (Jurnal Tsaqafah, Vol. 14. No. 2, 

November, 2018). hlm 332 
3 Nur Aisyah, “Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiritual 

Siswa di Kelas Tahfidz SMP Negeri 10 Palembang”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan (Palembang: Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah, 2020), hlm 3. 
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bangsa yang semakin maju dan modern. Pendidikan merupakan investasi 

jangka panjang dan kunci terpenting untuk masa depan yang lebih baik dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Tanpa pendidikan yang layak dan 

berkualitas, bangsa Indonesia semakin tertinggal dari negara lain. Oleh karena 

itu, tidak heran jika di negara yang tingkat pendidikannya tinggi, tingkat 

perekonomiannya pesat. 4  

Pendidikan merupakan pusat sentral dalam membangun anak bangsa, 

namun tidak dapat dipungkiri bahwa peran seorang guru tidak kalah 

pentingnya dalam membentuk perilaku siswa yang bermoral, kreatif, inovatif, 

dan cerdas. Karena itu Pendidikan dan guru sangat penting untuk membentuk 

siswa menjadi lebih baik dalam negara. Pada UU RI Sisdiknas No.2 tahun 

1989 menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia secar seutuhnya, 

yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan 

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.5 

Pendidikan pada dasarnya membantu seseorang untuk berkembang 

sedemikian rupa, sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan 

masalahan yang dihadapinya.6 Tetapi perkembangan dan kemajuan ini hanya 

                                                           
4 Sudarmono, Lias Hasibuan, and Kasful Anwar Us. "Pembiayaan Pendidikan." 

(Jambi:Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, No. 2, Desember, 1, 2020) hlm 266-267. 
5 Undang-undang Republik Indonesia No.2 Tahun 1989 tentang pasal 4 tentang tujuan 

pendidikan Nasional. 
6 Herlambang, Yusuf Tri. Pedagogik: Telaah Kritis Ilmu Pendidikan Dalam 

Multiperspektif, Cet. Ke.1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), hlm. 109 
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didasarkan pada ketrampilan yang logis. Karena setiap orang dilahirkan 

dengan potensi baik secara fisik, mental, sosial maupun moral. Salah satu 

ketrampilan yang harus dikuasai adalah kecerdasan spiritual. 

Howard gardner memaparkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan 

untuk memecahkan segala permasalahan persoalan dalam kehidupan dan 

dapat menghasilkan produk atau jasa yang berguna untuk mencakup berbagai 

aspek kehidupan.7 

Kecerdasan spiritual ini merupakan kecerdasan yang memiliki 

keterlibatan dalam mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengetahui 

keberadaan jiwa atau roh yang ada dalam diri seseorang dan hubungannya 

dengan keberadaannya di dunia.  

Kecerdasan spiritual dengan demikian merupakan kecerdasan yang 

menjadi dasar bagi tumbuhnya harga diri dan nilai-nilai moral, bahkan 

kemampuan untuk memberikan arti, nilai dan tujuan dalam kehidupan sehari-

hari serta menjadi lebih manusiawi sehingga selalu bersemangat dan 

melakukan segala aktifitas dengan tujuan berniat buat beribadah untuk 

berserah diri kepada Allah SWT.8 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang sering terjadi di 

SMP Salafiyah Pekalongan di mana sebagian besar memiliki kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional yang tinggi namun minim moral yang 

                                                           
7 Suryati, Nanik, dan Mohammad Salehudin. "Program Bimbingan Dan Konseling Untuk 

Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Dan Emosional Siswa" (Samarinda: Jurnal Ilmu 

Pendidikan, No. 3, .2 2021), hlm. 50. 
8 Budiana, Irma. "Peran Kecerdasan Spiritual Dan Kecerdasan Emosional Bagi Generasi 

Digital Native." (Tangerang: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Islam, No 4. Januari, 1 2021), hlm. 

62. 
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kurang baik. Oleh Karena itu, melalui proyek penguatan tahfidz dan ibadah 

yaumiyah ini, diharapkan siswa/siswi dapat memahami dan mengajarkan 

kepada mereka bahwa kecerdasan spiritual itu penting bagi akhlak mereka, 

sehingga dapat menciptakan generasi yang tidak hanya memiliki potensi yang 

baik tetapi juga berakhlak baik.  

Program tahfidz al qur’an juga dapat mampu meningkatkan kualitas 

bacaan, menghafal dan menulis al qur’an pada anak dapat menambah 

pengetahuan anak tentang agama Islam Tahfidz alqur’an ini dapat berperan 

langsung dalam pembentukan kecerdasan spiritual siswa.. Berbicara tentang 

kecerdasan, tentu sangat erat dengan otak. Kecerdasan pula yang membuat 

derajat manusia terangkat. Sayangnya, banyak orang bahkan para penghafal 

Al-Qur’an mereka tidak mampu menggunakan kecerdasan secara optimal 

dalam kehidupan sehari-hari. Jika seorang tahfidz tidak beriman dan bertaqwa 

kepada Allah , maka kesulitan-kesulitan dalam menghafal kalamullah ini akan 

selalu menghadangnya, hatinya akan gelap dan keruh,serta hanya memikirkan 

duniawi tanpa memikirkan hubungan interaksi kepada Allah SWT. 

Karena melalui proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah ini 

dapat membentuk kecerdasan spiritual pada siswa yang tidak hanya dapat 

membaca dan meghafal alqur’an dengan baik dan benar saja, akan tetapi juga 

dapat menanamkan kecerdasan spiritual dan terhindar dari perbuatan tercela. 

Hal tersebut yang menjadi alasan kurikulum sekolah terutama jenjang sekolah 

menengah dalam menerapkan program tahfidz bagi kelas VII untuk mengatasi 

rapuhnya moral serta kecerdasan spiritualnya. Program tahfidz al-qur’an tidak 
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hanya untuk mengajarkan siswa menjadi pintar membaca dan menghafal al-

qur’an, akan tetapi juga untuk mengajarkan agar memiliki kepribadian yang 

qur’ani serta kecerdasan spiritual yang baik.9 

Berdasarkan pernyataan tersebut, Proyek penguatan tahfidz dan ibadah 

yaumiyah di SMP Salafiyah Pekalongan ini sebagai upaya preventif serta 

dapat mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran siswa saat ini dan 

mampu membawa peubahan dalam diri siswa yang lebih baik. Untuk itu, 

maka penulis tertarik meneliti tentang “Pembentukan Kecerdasan Spiritual 

Melalui Proyek Penguatan Tahfidz Dan Ibadah Yaumiyah di Kelas VII 

SMP Salafiyah Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang di atas, maka penulis menjabarkan rumusan 

masalah dalam penelian: 

1. Bagaimana Pembentukan kecerdasan spiritual melalui proyek penguatan 

tahfidz dan ibadah yaumiyah di SMP Salafiyah Pekalongan? 

2. Bagaimana Problematika dalam membentuk kecerdasan spiritual melalui 

proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah di SMP Salafiyah 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Pada masalah penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

adanya Pembentukan Kecerdasan Spiritual Melalui Proyek Penguatan Tahfidz 

dan Ibadah Yaumiyah di Kelas VII di SMP Salafiyah Pekalongan adalah: 

                                                           
9 Vinandita Putri Utami, “:Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Sebagai Penguatan 

Karakter Islami Siswa Sekolah Dasar” (Surakarta:Jurnal Basicedu, No. 4, 6, 2022), hlm. 3. 
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1. Dapat memahami pembentukan kecerdasan spiritual melalui proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah di SMP Salafiyah Pekalongan. 

2. Dapat menguraikan hasil dari problematika untuk membentuk kecerdasan 

spiritual melalui proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah di SMP 

Salafiyah Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk digunakan sebagai literatur tunggal dan sebagai sumber 

pemahaman atau referensi, serta memberikan deskripsi, informasi, dan 

ide/gagasan untuk melakukan penelitian ilmiah yang dapat diterapkan 

pada siswa terhadap pembentukan kecerdasan spiritual melalui proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah di kelas VII SMP Salafiyah 

Pekalongan. 

b. Penelitian ini dapat diperlukan untuk memberikan informasi bagi 

pembaca dalam aspek-aspek yang berkepentingan untuk mewujudkan 

pembentukan kecerdasan spiritual melalui proyek penguatan tahfidz 

dan ibadah yaumiyah di kelas VII SMP Salafiyah Pekalongan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk guru, penelitian ini dapat menjadikan sebagai masukan di SMP 

Salafiyah Pekalongan dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 

melalui proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah di kelas VII 

SMP Salafiyah Pekalongan. 
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b. Untuk siswa, penelitian ini dapat memberikan keuntungan bagi siswa 

agar mempunyai wawasan yang luas serta meningkatkan kecerdasan 

spiritual yang baik. 

c. Untuk sekolah, penelitian ini dapat membantu mendokumentasikan 

data historis dan mempertimbangkan untuk mengambil langkah-

langkah dalam meningkatkan kualitas kecerdasan spiritual melalui 

proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah di kelas VII SMP 

Salafiyah Pekalongan. 

d. Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan bentuk pengembangan 

pengetahuan dan kemampuan untuk menambah wawasan serta 

pengalaman untuk mempelajari kecerdasan spiritual melalui proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah di kelas VII SMP Salafiyah 

Pekalongan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Dalam hal ini, menggunakan jenis penelitian lapangan. Penelitian 

lapangan adalah suatu penelitian yang langsung terjun dilapangan atau 

tempat penelitian untuk meneliti gejala objektif dan juga sebagai 

penulisan karya ilmiah.10 Dalam penelitian ini penting bagi peneliti 

untuk terjun ke lapangan guna melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap fenomena yang terjadi. Dalam hal ini lokasi 

                                                           
10 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Statistika 

(Bandug:PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 43 
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penelitian yang peneliti ambil adalah dengan lokasi dijalan K.H. 

Wahid Hasyim No 17 Kauman Pekalongan Jawa Tengah. Informan 

pendukung penelitian ini adalah Guru-guru serta Siswa SMP 

Salafiyah Kauman Pekalongan.  

b. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan ini memakai pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Ciri dari penelitian kualitatif yakni data deskriptif, di mana 

data tersebut diperoleh dari hasil observasi, wawancara atau sejumlah 

dokumen. Data-data tersebut nantinya akan diseleksi kemudian 

dirangkum ke dalam penuturan/pelukisan suatu keadaan. 

Penuturan/pelukisan inilah yang disebut dengan data deskriptif. 

Peneliti memilih pendekatan ini karena data penelitian yang 

diperlukan berupa informasi mengenai fenomena pada suatu daerah 

yang peneliti ambil dari SMP Salafiyah Pekalongan. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara lisan, 

peneliti dengan cara mengumpulkan informasi yang bersumber dari 

sumber utama.11 Dalam memperoleh data primer peneliti harus 

melakukan terlebih dahulu seperti: wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sumber data primer yang dimaksud yaitu Segenap Guru 

beserta siswa-siswi kelas VII SMP Salafiyah Pekalongan. 

                                                           
11 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 15 (Jakarta: 

Rinerka Cipta, 2013), hlm. 22 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang secara langsung tidak 

diperoleh peniliti dari objek secara langsung.12 Karena diperoleh dari 

sumber sekunder yang biasanya sumber-sumber tersebut berupa 

referensi, yang berkaitan dengan topik penelitian. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan pembentukan kecerdasan spiritual melalui 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif, observasi lebih dipilih 

sebagai alat karena peneliti dapat melihat, mendengar, atau merasakan 

informasi secara langsung.13 Metode ini dapat diartikan sebagai teknik 

dalam mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan 

sekitar secara sistematis terkait penyebab munculnya kondisi dan 

perilaku objek yang menjadi sasaran.14 Metode ini berfungsi untuk 

mengamati pelaksanaan proyek penguatan tahfidz dan ibadah 

yaumiyah dalam membentuk kecerdasan spiritual. Dengan metode ini 

dipakai secara langsung secara keadaan langsung yang nanti dilihat 

dan di amati guna peneliti dapat memperoleh informasi atau gambaran 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Cet. 9 (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2017), hlm. 308. 
13 Allbi anggito, Metodologi penelitian kualitatif, Cet.Ke-1 (Jawa Barat: CV Jejak. 2018), 

hlm. 110 

 14 Umar Sidiq, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (Ponorogo : CV. Nata 

Karya, 2019), hlm. 147. 
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secara luas serta mendapatkan data yang lebih banyak mengenai 

pembentukan kecerdasan spiritual melalui penguatan tahfidz dan 

ibadah yaumiyah. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan data/informasi 

dan bahan sambal mengajukan pertanyaan informan dan menulis serta 

merekam hasil jawaban yang berisikan (tanggapan-jawaban) tentang 

bagaimana cara pembentukan kecerdasan spiritual melalui proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah secara informan, serta dalam 

memecahkan problematika pembentukan kecerdasan spiritual melalui 

proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah. 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur yakni 

wawancara yang disepakati sebelumnya, namun disesuaikan dengan 

kondisi dan keadaan, pelaksanaan proses tanya jawab yang mengalir 

seperti dalam percakapan sehari-hari.15 

Pada pelaksanaannya metode ini dilakukan dengan pewawancara 

bertanya langsung tentang objek yang diteliti kepada narasumber atau 

informan. Teknik ini dilakukan dengan kepala sekolah, wali kelas, 

guru pendamping dan siswa-siswi SMP Salafiyah Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan informasi dalam 

bentuk bahan tertulis. Dibandingkan dengan metode lain, metode ini 

                                                           
15 Azis, Muhammad Ramdan. "Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa." (Bogor: Journal of Islamic Education, No. 5, Juni, 1 

2021), hlm. 15 



 
 

11 
 

 
 

tidak sulit dalam kegagalan karena sumber datanya masih ada (tidak 

berubah). Dokumentasi dipilih agar mendapatkan informasi yang 

diperoleh secara langsung dari tempat penelitian, seperti laporan 

tertulis, peraturan, laporan kegiatan, foto, catatan kegiatan, serta 

informasi tentang konteks penelitian.16 Diantara dokumen tertulis 

dapat berupa catatan harian, arsip, buku, transkip dan sebagainya 

Sedangkan dokumen terekam berupa foto, perekam suara dan 

sebagainya. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

kondisi proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah, tentang profil 

sekolah, status akreditasi, visi misi sekolah, struktur organisasi, sarana 

prasarana, jadwal masuk pelajaran SMP Salafiyah Pekalongan. 

4. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses pengumpulan data yang 

dilakukan secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan informasi-informasi yang lain sehingga memudahkan 

peneliti dalam mengambil kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti menggunakan model 

interaktif miles dan Huberman untuk menganalisis data penelitian. Dalam 

analisis data kualitatif, dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan 

hingga akhirnya data tersebut lengkap. Adapun bagan model interaktif 

sebagai berikut :  

 

                                                           
16 Saadati, Baiq Arnika, dan Muhamad Sadli. "Analisis pengembangan budaya literasi 

dalam meningkatkan minat membaca siswa di sekolah dasar."(Yogyakarta: Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Dasar, No. 6, Desember, 2 2019), hlm. 156. 
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Gambar 1.1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif.17 

Proses Analisis di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Dalam hal ini proses pengumpulan informasi, yaitu peneliti 

melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi, yang berkaitan 

dengan proses dalam membentuk kecerdasan spiritual melalui proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah. 

b. Reduksi data (Proses pemilihan) 

Informasi yang diperoleh dari lapangan diolah dengan memilih data, 

focus pada data dan semua informasi yang diperoleh disederhanakan 

dan disusun secara sistematis dan analisis dalam bentuk tertulis. 

c. Menyajikan data 

Disini peneliti menyajikan data dalam bentuk gambar, grafik, dan 

tabel. Kemudian melakukan penggabungan informasi sehingga 

mendapatkan data yang ada untuk menggambarkan apa yang terjadi. 

                                                           
17 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: sebuah upaya mendukung penggunaan penelitian 

kualitatif dalam berbagai disiplin ilmu, Ed. 1. Cet. Ke-2 (Jakarta:Rajawali Pers, 2015) hlm. 180 

Koleksi Data 

Reduksi Data 

Display Data 

(Penyajian Data) 

Kesimpulan/Verifikasi 
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d. Verifikasi  

Menurut Miles & Huberman verifikasi adalah suatu penarikan 

kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan dari penyajian 

yang utuh. Kesimpulannya juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verivikasi bisa diartikan sebagai tinjauan kembali pada 

catatan lapangan untuk menghasilkan suatu kesepakatan. Singkatnya, 

pengertian-pengertian yang muncul dari berbagai data yang harus 

diuji kebenarannya. Hal ini yang disebut dengan validitas. Perlu 

adanya verivikasi daam suatu penelitian agar hasil yang diperoleh 

dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Dalam tahap ini peneliti 

mengambil kesimpulan mengenai pembentukan kecerdasan spiritual 

melalui program tahfidz dan ibadah yaumiyah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka acuan skripsi yang 

memandu topik yang akan dipertimbangkan. Untuk memudahkan pembaca, 

peneliti memberikan gambaran tentang sistematika penyajian pembahasan 

yang terdiri dari beberapa bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan 

penutup. Untuk menyempurnakan dan memudahkan pengorganisasian penulis 

dalam sistematika organisasi penelitian ini. Nanti hasilnya akan tersusun 

secara teratur dan sistematis. 

Pada bagian awal meliputi : halaman judul, pernyataan keaslian, 

pengesahan, motto, persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar 
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lampiran. Adapun Sistematika penulisan skripsi bagian inti, maka peneliti 

akan menguraikan sebagai berikut: 

Bab I. sebagai pendahuluan meliputi, latar belakang Masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian (jenis dan 

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknis 

analisis data),serta sistematika penulisan. 

Bab II. Berisi tentang penelitian yang relevan, kerangka berpikir, 

landasan teori meliputi: Pengertian Pembentukan, Pengertian Kecerdasan 

Spiritual, Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual, Fungsi Kecerdasan Spiritual 

Terhadap Kemampuan Menghafal, pengertian Tahfidzul Qur’an, metode 

tahfidhul qur’an, manfaat menghafal Al-Qur’an, keutamaan menghafal Al-

Qur’an, penguatan ibadah yaumiyah, dan Juz Amma. 

Bab III. Membahas mengenai hasil penelitian pembentukan kecerdasan 

spiritual melalui proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah di SMP 

Salafiyah Pekalongan, bagian pertama tentang profil sekolah, status akreditasi, 

visi misi sekolah, struktur organisasi, sarana prasarana, jadwal masuk 

pelajaran SMP Salafiyah Pekalongan. Bagian kedua tentang membentuk 

kecerdasan spiritual melalui proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah di 

SMP Salafiyah Pekalongan. Bagian ketiga tentang problematika dalam 

membentuk kecerdasan spiritual melalui proyek penguatan tahfidz dan ibadah 

yaumiyah di SMP Salafiyah Pekalongan. 

Bab IV. Pada bab ini berisikan mengenai analisis data mengenai 

transkip wawancara serta sejumlah data pada saat penelitian, meliputi 
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bagaimana cara membentuk kecerdasan spiritual melalui proyek penguatan 

tahfidz dan ibadah yaumiyah, serta membahas mengenai problematika 

pembentukan kecerdasan spiritual melalui proyek penguatan tahfidz dan 

ibadah yaumiyah, dan yang didapatkan berdasarkan wawancara langsung 

dengan guru, dan siswa SMP Salafiyah Pekalongan 

Bab V pada bab ini berisikan penutup, pada sub pertama berisi 

kesimpulan hasil penelitian kemudian sub kedua berisi saran-saran. 

Pada bagian akhir skripsi, berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan data yang tersedia, maka 

peneliti menyimpulkan hasil sebagai berikut: 

1. Pembentukan Kecerdasan Spiritual melalui proyek penguatan tahfidz: 

a. Kegiatan tahfidz ini dapat menumbuhkan keihsanan siswa dan siswi 

serta merasa dirinya diawasi oleh Allah untuk melakukan suatu 

kebaikan dalam beribadah maupun hal lainnya. 

b. Dengan proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah juga 

memberikan rasa percaya diri dan dalam sikap kejujuran yang telah 

nampak ketika mereka sedang melaksanakan kedisiplinan sekolah 

dalam melaksanakan ujian. Hal ini sebagaimana indikator keceradasan 

spiritual yaitu sidiq atau jujur, orang yang jujur senantiasa akan 

menunjukan kepada suatu kebaikan. 

c. Dengan adanya pembelajaran tahfidzul qur’an dapat menambah sikap 

tanggungjawab. Hal tersebut sesuai deng indikator yang menunjukan 

seseorang atau diri telah memperoleh kecerdasan rohani (spiritual 

intelegence) yaitu amanah atau benar-benar dapat dipercaya serta tidak 

berkeluh kesah ketika melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan. 

d. Proyek penguatan tahfidz ini kedisiplinan siswa/siswi pun bertambah. 

Maka kedisiplinan siswa tersebut bersesuaian dengan salah Melalui satu 
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indikator kecerdasan spiritual istiqomah.103 Orang istiqomah pasti 

mereka akan memiliki tujuan yang pasti. Mereka adalah orang yang 

ulet, kreatif, orang yang menghargai waktu (tidak menunda-nunda 

waktu), tanggungjawab dan disiplin. Hal ini terbukti bahwa kegiatan 

proyek penguatan tahfidz ini dapat menambah kedisiplinan dalam 

beribadah maupun istiqomah dalam membaca Al-Qur’an. 

2. Problematika pembentukan kecerdasan spiritual melalui proyek penguatan 

tahfidz dan ibadah yaumiyah di SMP Salafiyah Kota Pekalongan. 

Problematika nya seperti mempunyai rasa malas, kurang fokus dalam 

hafalan, mempunyai banyak kegiatan yang akhirnya harus menunda untuk 

hafalan, faktor waktu karena belum bisa membagi waktu dengan kegiatan 

yang lain, kurang pembimbing seperti di sekolah (guru pembimbing) atau 

dirumah (orang tua), kemudian juga dari faktor lingkungannya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, ada beberapa hal yang akan penulis 

sarankan terkait dengan penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Agar seluruh penghafal Al-Qur’an dan sluruh umat Islam setiap hari selalu 

bersama Al-Qur’an baik membaca ataupun menghafal, mengingat 

besarnya pahala dan manfaat untuk umat yang selalu bersamanya, baik itu 

manfaat didunia maupun di akhirat. 

2. Bagi lembaga, agar lebih memaksimalkan pelaksaan tahfidzul Qur’an agar 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam menciptakan 

                                                           
103 Hamdani Bakran Adz-Dzkiey, Prophetic Intelligence Kecerdasan 

Kenabian:Menumbuhkan Potensi Robbani Melalui Pengembangan Kesehatan Rohani, hlm 701 



 
 

91 
 

 
 

output yang berakhlak mulia dan memiliki kecerdasan spiritual yang 

tinggi. 

3. Bagi guru pendamping tahfidzul qur’an hendaknya lebih meningkatkan 

bimbingannnya terhadap siswa/siswi dengan semaksimal mungkin supaya 

menghasilkan lulusan yang unggul dan mampu terjun didunia luar 

4. Bagi orang tua diharapkan selalu mendukung/memantau anaknya terhadap 

hal-hal baik untuk perkembangan anaknya dalam hal pembentukan 

kecerdasan seperti halnya ibadah dan cara mendekatkan diri kepada Allah. 

5. Bagi peneliti diharapkan dapat lebih totalitas dalam mengumpulkan data 

yang terkait dengan pembentukan kecerdasan melaui proyek penguatan 

tahfidz dan ibadah yaumiyah. Penulis berharap peneliti mampu menggali 

topik pembahasan yang lebih banyak. Karena dalam pembentukan 

kecerdasan melalui proyek penguatan tahfidz ini sebenarnya masih 

terdapat problematika yang diungkapkan dalam karya ini. 
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Lampiran 3 

Pedoman Observasi 

Pembentukan Kecerdasan Spiritual Melalui Proyek Penguatan Tahfidz dan 

Ibadah Yaumiyah kelas VII SMP Salafiyah Kota Pekalongan 

A. Tujuan 

Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi terkait 

tentang Pembentukan Kecerdasan Spiritual Melalui Proyek Penguatan 

Tahfidz dan Ibadah Yaumiyah kelas VII SMP Salafiyah Kota Pekalongan. 

B. Aspek yang diobservasi 

1. Mengamati secara langsung lokasi SMP Salafiyah Kota Pekalongan 

2. Mengamati bagaimana pembentukan kecerdasan spiritual melalui 

proyek penguatan tahfidz (juz amma) dan penguatan ibadah yaumiyah 

3. Mencatat hasil pengamatan dari lapangan, kemudian menganalisis dan 

menyimpulkan hasil penelitian. 

  



 
 

 
 

No. Jenis Kegiatan Tempat Keterangan 

1. 

Kegiatan proyek 

penguatan tahfidz 

SMP 

Salafiyah 

Terlaksana 

2. 

Kegiatan proyek 

penguatan ibadah 

yaumiyah 

SMP 

Salafiyah 

Terlaksana 

3. 

Menyambut kehadiran 

peserta didik dengan 5S 

SMP 

Salafiyah 

Terlaksana 

4. 

Pembiasaan do’a pagi 

Bersama 

SMP 

Salafiyah 

Terlaksana 

5. Pembiasaan sholat dhuha 

SMP 

Salafiyah 

Terlaksana 

6. Pembiasaan sholat dhuhur 

SMP 

Salafiyah 

Terlaksana 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 

CATATAN HASIL OBSERVASI 

 

Hari : A h a d  

Tanggal : 2 April 2023 

Waktu : 10.32-11.34 WIB 

Ahad, 16 April 2023, Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 

Khifdziyati selaku waka kurikulum untuk meminta izin terkait observasi, 

wawancara, pengamatan, serta menanyakan sejarah dan data data lain 

mengenai program proyek penguatan tahfidz (juz ammma) dan ibadah 

yaumiyah. Wawancara ini dilaksanakan di depan ruang guru. Setelah 

selesai kemudian peneliti lanjut mewawancarai dengan bapak kepala 

sekolah SMP Salafiyah Kota Pekalongan. 

Hari : R a b u  

Tanggal : 10 Mei 2023 

Waktu : 10.00 WIB 

Ahad, 16 April 2023, Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 

Abu Bakar selaku kepala sekolah SMP Salafiyah Kota Pekalongan. Peneliti 

datang ke lokasi penelitian sesuai jadwal yang sudah disepakati bersama 

kepala SMP Salafiyah Kota Pekalongan. Wawancara ini dilakukan untuk 



 
 

 
 

mendapatkan data yang lebih mendalam lagi terkait SMP Salafiyah Kota 

Pekalongan dan siswa/siswinya, peneliti juga bertanya terkait 

perkembangan kecerdasan spiritual. 

Hari : Ahad 

Tanggal : 14 Mei 2023 

Waktu :10.00-11.32 

Ahad, 16 April 2023 Peneliti melakukan observasi di SMP Salafiyah 

Kota Pekalongan ke lokasi penelitian sesuai jadwal yang sudah disepakati 

bersama dengan Ibu Lina selaku guru yang bertanggungjawab dalam 

memegang Proyek penguatan tahfidz (juz amma) dan ibadah yaumiyah. 

Kemudian peneliti melihat proses pelaksanaan proyek penguatan tahfidz 

(juz amma) dan ibadah yaumiyah. Peneliti ikut membantu guru 

pendamping dalam melakukan setoran dalam proyek penguatan tahfidz (juz 

amma) dan ibadah yaumiyah. Pihak sekolah juga memperkenankan, 

sebelum melakukan kegiatan proyek tersebut, setiap pagi sesampai sekolah 

anak mengikuti do’a pagi (wirdusshobah) kemudian dilanjutkan dengan 

sholat dhuha di masjid, sesudah itu anak diarahkan ke kelas lagi untuk 

memulai proyek penguatan tahfidz (juz amma) dan ibadah yaumiyah. 

Untuk mulai kegiatan tersebut, anak-anak bisa membaca surat yang nanti 

akan disetorkan kepada guru pendamping masing-masing kelas setelah itu 

nanti jika anak sudah siap lamgsung saja disetorkan kepada guru 

pendamping kelas. Pelaksaan proyek penguatan tahfidz dan ibadah 



 
 

 
 

yaumiyah ini sampai pada jam 12.00. Kemudian peneliti melanjutkan untuk 

wawancara guru kelas SMP Salafiyah Kota Pekalongan di waktu yang lain 

untuk wawancara dengan pihak lainnya pun dilaksanakan. Proses 

kunjungan observasi berlangsung dengan baik. 

Hari : Kamis 

Tanggal : 25 Mei 2023 

Waktu :09.00-10.32 

Kamis, 25 Mei 2023 peneliti melakukan wawancara dengan guru 

kelas mengenai proyek penguatan tahfidz (juz amma) dan ibadah 

yaumiyah. Peneliti menanyakan kepada salah satu wali kelas untuk 

mengetahui sebarapa banyak siswa/siswi ini semangat dalam melakukan 

setoran pada proyek ini, serta bagaimana perkembangan setiap harinya. Hal 

ini agar ada progres kedepan untuk mencetak siswa/siswi yang cerdas dan 

mampu membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan baik, serta dapat 

mengetahui tata cara/praktik pada ibadah yaumiyah dengan baik menurut 

syariat islam. 

Hari : Sabtu 

Tanggal : 27 Mei 2023 

Waktu :13.57 WIB 

 



 
 

 
 

Sabtu, 15 November 2022 peneliti melakukan observasi lagi terkait 

kegiatan pelaksanaan proyek penguatan tahfidz (juz amma) dan ibadah 

yaumiyah di SMP Salafiyah Kota Pekalongan Peneliti mengamati 

berjalannya proses kegiatan pelaksanaan proyek penguatan tahfidz (juz 

amma)dan ibadah yaumiyah dengan guru pendamping pada kelas VII. Hal 

ini dilakukan untuk mengamati adanya perubahan siswa/siswi dalam 

menghafal ataupun membaca serta mempelajari setelah beberapa kali 

mengikuti kegiatan kegiatan pelaksanaan proyek penguatan tahfidz (juz 

amma) dan ibadah yaumiyah. 

Hari  : Senin 

Tanggal  : 29 Mei 2023 

Waktu  : 10.00-11.35 WIB 

Sabtu, 15 November 2022 peneliti melakukan observasi lagi terkait 

kegiatan pelaksanaan proyek penguatan tahfidz (juz amma) dan ibadah 

yaumiyah di SMP Salafiyah Kota Pekalongan Peneliti mengamati 

berjalannya proses kegiatan pelaksanaan proyek penguatan tahfidz (juz 

amma)dan ibadah yaumiyah dengan guru pendamping pada kelas VII. Hal 

ini dilakukan untuk mengamati adanya perubahan siswa/siswi dalam 

menghafal ataupun membaca serta mempelajari setelah beberapa kali 

mengikuti kegiatan kegiatan pelaksanaan proyek penguatan tahfidz (juz 

amma) dan ibadah yaumiyah. 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah SMP Salafiyah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Salafiyah? 

2. Sudah berapa lama bapak mengajar disini? 

3. Sejak kapan SMP Salafiyah ini berdiri? 

4. Berapa jumlah guru dan staf di SMP Salafiyah? 

5. Berapa jumlah peserta didik di SMP Salafiyah? 

6. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SMP Salafiyah ini? 

7. Bagaimana kondisi siswa sebelum adanya program proyek penguatan 

tahfidz dan ibadah yaumiyah ini? 

8. Adakah perubahan setelah diterapkannya program proyek penguatan 

tahfidz dan ibadah yaumiyah ini? 

9. Apakah ada kendala oleh peserta didik mengenai penerapan proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah? 

B. Pertanyaan untuk guru yang bertanggung jawab dalam memegang proyek 

1. Mengapa metode proyek penguatannya menggunakan program tahfidz 

dan ibadah yaumiyah tidak menggunakan proyek yang lain? 

2. Bagaimana jika proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah ini 

diterapkan di sekolah? 

3. Kapan pertama kali metode proyek ini diterapkan di SMP Salafiyah? 

4. Bagaimana system pengajaran yang diterapak di SMP Salafiyah? 



 
 

 
 

5. Adakah hambatan dalam menerapkan metode proyek penguatan 

tahfidz dan ibadah yaumiyah? 

6. Adakah tantangan dalam menerapkan metode proyek penguatan 

tahfidz dan ibadah yaumiyah? 

7. Berapa jumlah kelas VII yang mengikuti program penguatan tahfidz 

dan ibadah yaumiyah? 

C. Pertanyaan untuk guru pendamping dalam setoran proyek penguatan 

tahfidz (juz amma) dan ibadah yaumiyah 

1. Strategi khusus dalam melaksanakan kegiatan proyek penguatan 

tahfidz (juz amma) dan ibadah yaumiyah? 

2. Bagaimana proses kegiatan berlangsung dalam pelaksanaan proyek 

penguatan tahfidz (juz amma) dan ibadah yaumiyah? 

3. Bagaimana pencapaian yang harus dicapai oleh para siswa/siswi dalam 

pembentukan kecerdasan spiritual melalui proyek penguatan tahfidz 

(juz amma) dan ibadah yaumiyah? 

4. Bagaimana pembentukan kecerdasan spiritual terbentuk melalui 

proyek penguatan tahfidz (juz amma) dan ibadah yaumiyah? 

D. Pertanyaan untuk wali kelas 

1. Bagaimana sikap guru ketika pertama kali ada kegiatan tentang proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah? 

2. Apakah ada hambatan jika diterapkan metode proyek penguatan 

tahfidz dan ibadah yaumiyah ini? 



 
 

 
 

3. Bagaimana cara membentuk anak agar mempunyai sifat kecerdasan 

spiritual? 

4. Bagaimana kondisi spiritual anak didalam kelas? 

E. Pertanyaan untuk peserta didik 

1. Apakah adek suka dengan diterapkannya proyek penguatan tahfidz dan 

ibadah yaumiyah ini? 

2. Bagaimana cara ade dalam menghafalkannya? 

3. Apakah ade ada kesulitan dalam melaksanan proyek penguatan tahfidz 

dan ibadah yaumiyah? 

4. Kesan pesan adek dengan doterapkannya proyek penguatan tahfidz dan 

ibadah yaumiyah ini? 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber : Abubakar Hidayatullah, M. Pd. 

Jabatan : Kepala Sekolah SMP Salafiyah Pekalongan 

Hari/tanggal : Rabu, 10 Mei 2023 

Pukul : 10.00 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

 Keterangan : P (Peneliti)   S (Subjek) 

No. Pelaku Hasil Wawancara 

1. 

P 
Bagaimana sejarah Berdirinya SMP Salafiyah 

Pekalongan? 

S 

SMP Salafiyah Pekalongan ini dulu diawali dengan 

berdirinya MSI Kauman, setelah itu pengurus berfikir 

tentang kelanjutan pendidikan para siswa/siswi MSI 

Kauman tersebut agar pendidikan agama yang telah 

diperoleh dapat berlanjut dan berkesinambungan 

sesuai dengan sifat/ciri khas pendidikan salafiyah. 

2. 

P Sudah berapa lama bapak mengajar disini? 

S 
Saya sudah mengajar disini kurang lebih sudah lama 

di SMP Salafiyah Pekalongan 

3. 

P 
Sejak kapan SMP Salafiyah Pekalongan ini mulai 

berdiri? 

S 
SMP Salafiyah Pekalongan ini mulai berdiri sejak 

tahun 1969 

4. 

P 
Ada berapa jumlah guru dan staff di SMP Salafiyah 

Pekalongan? 

S 
Kurag lebih 60 lebih guru dan staff di SMP Salafiyah 

Pekalongan 

5. 
P 

Ada berapa jumlah peserta didik di SMP Salafiyah 

Pekalongan? 

S 674 siswa/siswi. Siswa putra 280, dan siswi putri 394 
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P 
Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SMP 

Salafiyah Pekalongan ini? 

S Alhamdulillah sudah lengkap dari segi sarana dan 



 
 

 
 

prasarana 

7. 

P 
Bagaimana kondisi siswa sebelum adanya program 

proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah ini? 

S 

Sebelum adanya proyek ini, ketika anak menghadapi 

ujian praktek ada anak yang belum bisa dan terbiasa. 

Jadi banyak yang sering lupa dan belum sesuai sama 

syariat Islam. 

8. 

P 
Adakah perubahan setelah diterapkannya program 

proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah ini? 

S 

Ada, dari segi anak terbiasa dengan membaca dan 

menghafal Al-Qur’an serta dalam hal ibadah 

yaumiyahnya juga anak-anak sudah ada bekal dan 

mengerti bagaimana cara wudhu dan tayamum yang 

benar sesuai syariat Islam. 

9. 

P 

Adakah kendala oleh peserta didik mengenai 

penerapan proyek penguatan tahfidz dan ibadah 

yaumiyah? 

S 
Ada, kendalanya itu biasanya dari siswa nya yang 

cenderung malas dan tidak semangat 

 

 

  



 
 

 
 

Narasumber : Lina Marisa, S. Si 

Jabatan : Guru Mapel IPA (Bertanggungjawab dalam Proyek) 

Hari/tanggal : Ahad/ 14 Mei 2023 

Pukul : 11.32 WIB 

Tempat : Lab Ipa 

 Keterangan : P (Peneliti)   S (Subjek) 

No. Pelaku Hasil Wawancara 

1. 

P 

Mengapa metode proyek penguatannya menggunakan 

program tahfidz dan ibadah yaumiyah tidak 

menggunakan proyek yang lain? 

S 

Alasannya karena kami mengambil proyek penguatan 

tahfidz (juz amma) dan ibadah yaumiyah ini karena 

yang pertama background sekolah kita itu sekolah 

Islam, dan yang kedua kita pada posisi letak strategis 

yang memang sisi ibadahnya dan lingkungannya kuat 

dan juga sebelah sekolah juga Masjid jami’, dan yang 

ketiga kita juga punya program unggulan kelas 

tahfidz, nah dari kelas tahfidz itulah yang kelas regular 

yang lainnya agar bisa mengimbangi paling tidak juz 

30 hafal. 

 

2. 

P 
Bagaimana jika proyek penguatan tahfidz dan ibadah 

yaumiyah ini diterapkan di sekolah? 

S 

Ada banyak kemajuan, siswa/siswi menjadi terbiasa 

dengan Al-Qur’an, dan ibadah yaumiyahnya juga 

belajar supaya sesuai dengan syariat Islam 

3. 
P 

Kapan pertama kali metode proyek ini diterapkan di 

SMP Salafiyah? 

S 2022/2023 tahun ajaran kelas VII ini. 

4. 

P 
Bagaimana system pengajaran yang diterapkan di 

SMP Salafiyah Pekalongan? 

S 

Proyek penguatan tahfidz/ibadah yaumiyah ini 

biasanya dari ke 1- 5 jam pelajaran, habis itu mulai 

pelajaran seperto biasanya. 

5. 

P 
Adakah hambatan dalam menerapkan metode proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah? 

S 
Ada, ketika di sekolah biasanya anak kurang fokus 

ketika dalam keadaan ramai dalam menghafal, dan 



 
 

 
 

lupa ayat dalam setoran. 
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P 
Adakah tantangan dalam menerapkan metode proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah? 

S 

Tantangannya anak di uji buat melatih kesabaran, 

keistiqomahan dalam menghafal. Dan tantangan lain 

dari guru itu supaya anak dapat menghafal minimal 1 

juz di juz ke 30 ini atau disebut dengan juz amma. 

7. 
P 

Berapa jumlah kelas VII yang mengikuti program 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah? 

S 229 siswa/siswi. Siswa 96, siswi 133 



  

 
 

Narasumber : Reni Pramudhita Paramastuti, S.Pd 

Jabatan : Guru IPA (Pendamping Proyek) 

Hari/tanggal : Selasa, 23 Mei 2023 

Pukul : 09.00 

Tempat :  Ruang Perpustakaan 

 Keterangan : P (Peneliti)   S (Subjek) 

No Pelaku Hasil Wawancara 

1. 

P 
Strategi khusus dalam melaksanakan kegiatan proyek 

penguatan tahfidz (juz amma) dan ibadah yaumiyah? 

S 

Strateginya dari pendamping itu memberikan arahan, 

motivasi serta mendorong anak untuk lebih semangat 

dalam proyek penguatan tahfidz dan ibadah 

yaumiyahnya. 

2. 

P 

Bagaimana proses kegiatan berlangsung dalam 

pelaksanaan proyek penguatan tahfidz (juz amma) 

dan ibadah yaumiyah? 

S 

Mekanisme dalam kegiatan program proyek 

penguatan tahfidz pada juz 30 ini yang pertama 

setelah do’a pagi/wirdusshobah dan sholat dhuha, 

kemudian diawali dengan tadarus terlebih dahulu 

secara bersama-sama didalam kelas sebelum maju 

untuk setoran. 

3. 

P 

Bagaimana pencapaian yang harus dicapai oleh para 

siswa/siswi dalam pembentukan kecerdasan spiritual 

melalui proyek penguatan tahfidz (juz amma) dan 

ibadah yaumiyah? 

S 

Sebenarnya ada pencapaian untuk kelas VII itu 

Minimal juz ke 30 (Juz amma) dan untuk ibadah 

yaumiyahnya wudhu, dan tayamum, namun dari 

sekolah juga tidak memaksakan karena yang 

terpenting itu anak dapat membaca Al-Qur’an sesuai 

tajwid dan makharijul hurufnya dan untuk ibadah 

yaumiyah agar anak dapat sesuai dengan ajaran agama 

Islam. 
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P 

Bagaimana pembentukan kecerdasan spiritual 

terbentuk melalui proyek penguatan tahfidz (juz 

amma) dan ibadah yaumiyah? 



 

 
 

S 

Melalui proyek penguatan tahfidz (juz amma) dan 

ibadah yaumiyah ini anak dapat mempunyai rasa 

belajar terhadap agamanya tinggi, dengan sering 

membaca Al-Qur’an akan menjadikan anak tersebut 

menjadi terbiasa dengan Al-Qur’an, biasanya orang 

yang biasa dengan Al-Qur’an sikap kehati-hatiannya 

tinggi, dan takut akan adanya dosa. Dan ketika ibadah 

yaumiyahnya menjadikan anak untuk rajin berwudhu 

ataupun sering menjaga wudhu untuk dijauhi dari hal-

hal yang buruk. 



 

 
 

Narasumber : Fitriyah, S.Pd. 

Jabatan : Wali Kelas VII E 

Hari/tanggal : Kamis, 25 Mei 2023 

Pukul : 10.32 WIB 

Tempat : Ruang Perpustakaan 

 Keterangan : P (Peneliti)   S (Subjek) 

No. Pelaku Hasil Wawancara 

1. 

P 
Bagaimana sikap guru ketika pertama kali ada kegiatan 

tentang proyek penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah? 

S 

Sikap Guru itu dihadapi dan dilakukan dengan senang 

hati, sebab untuk kebaikan siswa/siswi SMP Salafiyah 

Pekalongan 

 

2. 

P 
Apakah ada hambatan jika diterapkan metode proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah ini? 

S 

Hambatan nya siswa/siswi terkadang mempunyai rasa 

malas, dan kurangnya dukungan dari orang tua 

3. 

P 
Bagaimana cara membentuk anak agar mempunyai sifat 

kecerdasan spiritual? 

S 

Memberikan motivasi kepada anak tentang pentingnya 

belajar ilmu agama, serta mendorong anak supaya sering 

membaca dan menghafal AlQur’an dan dapat 

mempunyai sifat/akhlak yang baik. 

4. 

P 
Bagaimana kondisi spiritual anak didalam kelas? 

S 

Alhamdulillah,anak didalam kelas itu mengikuti kegiatan 

keagamaan dengan baik, dengan membaca Al-Qur’an, 

terus masuk kelas dengan mengucapkan salam, dll. 



 
 

  

Narasumber : Nabila Ilmaniyah 

Jabatan : Siswi 

Hari/tanggal : Rabu, 31 Mei 2023 

Pukul : 10.27 WIB 

Tempat : Halaman Sekolah 

 Keterangan : P (Peneliti)   S (Subjek) 

No. Pelaku Hasil Wawancara 

1. 

P 
Apakah adek suka dengan diterapkannya proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah ini? 

S 

Suka, karena dapat memberikan dorongan buat lebih 

sering membaca Al-Qur’an, dan sering belajar tentang 

fikih (ibadah yaumiyah) 

2. 

P 
Bagaimana cara ade dalam menghafalkannya? 

S 

Dirumah dibaca dengan di ulang-ulang, lalu kalau 

sudah selesai surah baru bias ditutup Al-Qur’annya. 

Atau juga bias saling sima’an sama teman-teman 

dikelas 

3. 

P 
Apakah ade ada kesulitan dalam melaksanan proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah? 

S 

Ada, kesulitannya di lupa sama malas, lupa ketika 

ditengah-tengah ayat, atau biasanya kebalik sama ayat 

yang lain. 

4. 

P 
1. Kesan pesan adek dengan doterapkannya proyek 

penguatan tahfidz dan ibadah yaumiyah ini? 

S 

2. Kesannya termotivasi untuk semangat dalam membaca 

dan menghafal Al-Qur’an 

3. Pesannya diperluas lagi tempat buat setorannya. 

 

 



 
 

  

Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

 
Papan Masuk SMP Salafiyah 

Pekalongan 

 

 
Wawancara dengan kepala SMP 

Salafiyah Pekalongan 

 

 
Kartu Prestasi Proyek Penguatan 

Tahfidz 

 
Kartu Prestasi Proyek Penguatan 

Ibadah Yaumiyah 

 

 

 



 
 

  

 

 
Wawancara dengan Waka Kurikulum 

SMP Salafiyah Pekalongan 

 
Wawancara dengan Guru yang 

Bertanggungjawab dengan Proyek 

Penguatan Tahfidz dan Ibadah 

Yaumiyah 

SMP Salafiyah Pekalongan 

 
Wawancara dengan Salah Satu Guru 

Kelas SMP Salafiyah Pekalongan 

 
Wawancara dengan Salah Satu Guru 

Pendamping SMP Salafiyah 

Pekalongan 

 
Wawancara dengan Siswi SMP Salafiyah 

Pekalongan 

 
Wawancara dengan Siswi SMP 

Salafiyah Pekalongan 



 
 

  

 
 

Kegiatan Keagamaan Do’a Bersama 

(Wirdusshobah) 

 
 

Kegiatan Keagamaan Sholat Dhuha 

Berjama’ah 

 
 

Kegiatan Proyek Penguatan Tahfidz di 

Halaman Depan Masjid 

 
 

Kegiatan Proyek Penguatan Ibadah 

Yaumiyah, Tata Cara Tayamum di 

Dalam Kelas 

 

 

 

 

  



 
 

  

Lampiran 8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Nama   : Shulkha Sania 
 

NIM    : 2119377 

Tempat/Tanggal lahir : Pekalongan, 21 Agustus 2001 

JenisKelamin  : Perempuan 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Agama   : Islam 

Alamat   : Jln. Hoscokro Aminoto, Kuripan Lor. Kota 

Pekalongan 
 

B. IDENTITAS ORANG TUA 
 

Nama Ibu   : Siti Uripah 
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Pekalongan 
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